PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN SENI
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK
DI SURABAYA

TUGAS AKHIR

/oy
Lop

Disusun Oleh:

SHOLEH BIN AGIL
NIM: H03214005

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : SHOLEH BIN AGIL
NIM : H03214005
Program Studi : ARSITEKTUR
Angkatan : 2014

Menyatakan bahwa saya tidak melakukan plagiat dalam penulisan tugas akhir saya
yang berjudul: “PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN SENI DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK DI SURABAYA”. Apabila suatu saat
nanti terbukti saya melakukan tindakan plagiat, maka saya bersedia menerima

sanksi yang telah ditetapkan.

Demikian pernyataan keaslian ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Surabaya, 11 Februari 2019
Yang menyatakan,

A

Sholeh Bin Agil
NIM H03214005



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tugas Akhir oleh

NAMA : SHOLEH BIN AGIL

NIM : HO03214005

JUDUL : PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN SENI
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK DI
SURABAYA

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 28 Januari 2019

Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2

- 2

urrotul A’vun, M.T Parmo, M.T
NIP 198910042018012001 NIP 198202242014031001




PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Tugas Akhir Sholeh Bin Agil ini telah dipertahankan
di depan tim penguji Tugas akhir
di Surabaya, 28 Januari 2019

Mengesahkan,
Dewan Penguji
Penguji 1 Penguji 11
urrotul A’yun, M.T Parmo, M.T
NIP 198910042018012001 NIP 198202242014031001
Penguyji 111 Penguji IV

e
Muhamad Ratodi. S.T. M Kes E ri M.T
NIP 198103042014031001 NIP 197902242014032003

Mengetahui,
Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
N Sunan Ampel Sutabaya

-,

%, &
7 RS
A\ 5N

NI AMTEY

P
&
(/BL




/Aq KEMENTERIAN AGAMA
\[ \ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
J PERPUSTAKAAN

JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

%

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama :SHOLEH BIN AGIL

NIM : H03214005

Fakultas/Jurusan  : SAINS & TEKNOLOGTI / ARSITEKTUR
E-mail address : sholehbag@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

[ Sekripsi [ Tesis [J Desertasi [ Lain-lain (.ooeevenvnnnniiniieen . )
yang berjudul :

PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN SENI DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR IKONIK

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk pangkalan data  (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 14 Februari 2019

Penulis

N~

(SHOLEH BIN AGIL)



ABSTRAK
PERANCANGAN GEDUNG PERTUNJUKAN SENI DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK DI SURABAYA

Gedung Pertunjukan Seni yang berada di Surabaya merupakan sebuah tempat
pertunjukan berbagai macam cabang kesenian, sebagai tempat untuk memberi
informasi, pengetahuan, pelatihan dan pembelajaran, serta rekreasi seni dan budaya
di Surabaya. Perancangan ini dilakukan mengingat pentingnya keberadaan sebuah
kesenian dan kebudayaan di kota besar untuk mendongkrak perekonomian daerah
setempat dan juga menjadi daya tarik sektor pariwisata, serta keinginan masyarakat
untuk menikmati keindahan karya seni, serta keinginan para seniman untuk
disaksikan dan mempergelarkan hasil karya seni mereka. Serta menurut RPJMD
permasalahan yang saat ini dihadapi Kota Surabaya adalah semakin lunturnya nilai-
nilai budaya di masyarakat, semakin turunnya minat generasi muda terhadap
budaya daerah, serta belum optimalnya pelestaria nilai-nilai budaya. Dan yang lebih
krusial adalah penyelenggaraan acara seni di Kota Surabaya selalu terpisah
penempatannya dikarenakan kurangnya tempat, maka hal itu yang akan menjadikan
ketidakpaduan acara kesenian di Surabaya.

Pendekatan Arsitektur lkonik yang digunakan pada perancangan ini
merupakan respon dari fungsi bangunan itu sendiri yang dimana fungsi nya untuk
fasilitas publik khususnya kota Surabaya dan sebagai wadah berkesenian maka
dibuatkan konsep yang dapat menjadikan bangunan ini sebagai ikon kota Surabaya,
hal ini agar mudah diingat keberadaanya oleh publik.

Sebagai kesimpulan, penyajian data terkait pemrograman ruang, konsep
desain, perancangan dan beberapa gambar eksterior maupun interior dalam bentuk
dua dimensi dan tiga dimensi sebagai gambar ilustrasi desain.

Kata kunci: Perancangan, Gedung Pertunjukan Seni, Arsitektur Ikonik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Surabaya adalah kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah
Jakarta. Pentingnya sebuah kesenian dan kebudayaan di kota besar adalah untuk
mendongkrak perekonomian daerah setempat dan juga menjadi daya tarik sektor
pariwisata. Dalam suatu batasan yang sempit, kehidupan berkesenian dalam suatu
kota bisa dikatakan ada jika dikota tersebut sering diselenggarakan acara-acara
kesenian. Sebuah kota bisa terasa denyut kebudayaannya manakala dalam segala
aktivitasnya bukan semata-mata hanya mementingkan aspek fisik, ataupun materi
saja. Boni Arisona (2011)

Menurut Depdikbud (1984), seni adalah salah satu aspek budaya manusia
yang menekankan sudut estetika dan artistik pada suatu hal. Seni merupakan
perwujudan gagasan dan perasaan seseorang yang tidak lepas dari masyarakat
dimana orang tersebut dibesarkan, jadi kesenian wujud dari kebudayaan yang
merupakan hasil dari kreatifitas manusia didalam masyarakat dimana berlangsung

proses sosialisasi dan interaksi, serta penanaman nilai-nilai keindahan.

Dengan kemajuan tingkat ekonomi masyarakat secara tidak langsung diikuti
dengan semakin meningkatnya tuntutan dan kebutuhan masyarakatnya. Keinginan
masyarakat untuk menikmati keindahan karya seni, semakin berkembangnya hasrat
untuk mengalami keindahan dipengaruhi oleh tingkat ekonomi yang semakin
meningkat (Candra, 2002).

Nilai sosial dan pola kehidupan masyarakat menuntut kemudahan dalam
pemenuhan kebutuhan seni. Timbulnya hasrat dan keinginan manusia untuk
menyaksikan pertunjukan yang dipergelarkan oleh orang lain, serta keinginan para
seniman untuk disaksikan dan mempergelarkan hasil karya mereka, telah dirasakan
sebagai kebutuhan naluri dan spiritual bagi masyarakat yang beradab dan berbudaya
(Candra, 2002).



Seperti yang tercantum dalam GBHN 1993, bahwa "Kebudayaan Indonesia
yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa harus dipelihara, dibina dan
dikembangkan guna memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila,
meningkatkan kualitas hidup, memperkuat kepribadian bangsa, mempertebal rasa
harga diri dan kebangaan nasional, memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan
bangsa serta mampu menjadi penggerak bagi perwujudan cita-cita bangsa di masa
depan” (TAP MPR,1993 : 99).

Merujuk kepada Rancangan Akhir Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Surabaya 2016 — 2021 yaitu permasalahan mengenai
penggalian dan penguatan budaya lokal meliputi beberapa aspek berikut yaitu,
Pelestarian warisan budaya, Apresiasi seni dan kreativitas, Pengembangan Pusat-
pusat kebudayaan, Pengembangan kearifan budaya lokal yang berkarakter dan
berkepribadian, sedangkan terdapat beberapa analisis isu strategis adalah, Menggali
potensi dan menetapkan budaya lokal, Mengembangkan budaya lokal dengan cara
mengenalkan dan menampilkan budaya lokal kepada masyarakat sehingga bisa
dimanfaatkan sebagai tujuan pariwisata. Isu ini merupakan salah satu prioritas
untuk diselesaikan pada pembangunan jangka menengah Kota Surabaya.
Berdasarkan strategi dan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD), isu tersebut merupakan salah satu tujuan prioritas guna
meningkatkan nilai budaya dan kearifan lokal daerah, serta untuk pelestarian,
pengembangan seni dan budaya daerah, maka salah satu arah kebijakan guna
menyelesaikan isu tersebut yakni dengan membangun sarana dan prasarana

kesenian.

Mengenai wadah atau sarana prasarana berkesenian itu sendiri, Seringkali
ketika ada penyelenggaraan acara seni di Kota Surabaya selalu terpisah
penempatannya dikarenakan kurangnya tempat, maka hal itu yang akan menjadikan
ketidakpaduan kesenian di Surabaya. Penyelenggaraan pameran seni lukis maupun
seni teater seringkali diselenggarakan di Gedung Balai Pemuda. Sementara
pagelaran seni tari tradisional selalu digelar di Balai Budaya dan Taman Budaya

Cak Durasim. Website Utama Surabaya, www.surabaya.go.id (2017)
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Kebutuhan Kota Surabaya akan suatu tempat berkesenian ternyata
mendapatkan perhatian dari pemerintah kota, Walikota Surabaya Tri Rismaharini
mendukung dan menyetujui jika Surabaya memiliki rencana untuk mendirikan
sebuah wadah di bidang seni budaya, menurutnya Pemkot Surabaya memiliki
komitmen menyediakan ruang bagi pelaku kesenian rakyat di kota Surabaya untuk

mengekspresikan kreativitas keseniannya.(Humas Kota Surabaya, 2017)

Menurut Kadisbudpar Widodo Suryantoro, Pemkot Surabaya bahkan sudah
memiliki gambaran, nantinya gedung kesenian itu akan ditampilkan secara modern
mulai dari fasilitas gedung, kolaborasi beberapa alat musik lawas, pertunjukan
ludruk, wayang dan pantomim Widodo Suryantoro (dalam Jatim-Antara News,
2017)

Oleh karena itu diperlukan suatu usaha untuk melestarikan serta
membangkitkan kembali kebudayaan dan kesenian tradisional, salah satunya dari
Jawa Timur khususnya di Surabaya, sebagai pencarian identitas nasional yang
merupakan bagian yang dianggap penting dalam melestarikan kebudayaan. Tidak
terpeliharanya warisan budaya maupun kesenian serta masih kurang adanya

perhatian masyarakat untuk ikut melestarikannya juga

kurangnya bangunan atau gedung kesenian yang representatif. Karena itu
perlu didirikan suatu fasilitas berupa Gedung Pusat Pertunjukan Kesenian yang
diberi nama Art Center of Heroes dengan tujuan sebagai tempat pertunjukan
berbagai macam cabang kesenian,sebagai tempat untuk memberi informasi,
pengetahuan, pendidikan, pelatihan dan pembelajaran serta rekreasi seni dan budaya

yang lebih baik, dalam hal ini khususnya kesenian dan kebudayaan Jawa Timur.
IDENTIFIKASI MASALAH PERANCANGAN

a.  Bagaimana merancang konsep desain sebuah Pusat Pertunjukan Seni di
Surabaya yang dapat mewadahi untuk pertunjukan berbagai macam cabang

kesenian, serta rekreasi seni dan budaya di Kota Surabaya ?

b.  Bagaimana merancang sebuah Pusat Pertunjukan Seni di Surabaya dengan
Pendekatan Arsitektur Ikonik ?
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TUJUAN

Menghasilkan konsep rancangan desain sebuah Pusat Pertunjukan Seni di
Surabaya yang mewadahi untuk pertunjukan berbagai macam cabang

kesenian, serta rekreasi seni dan budaya di Kota Surabaya

Menghasilkan konsep rancangan desain sebuah Pusat Pertunjukan Seni

dengan Pendekatan Arsitektur Ikonik

RUANG LINGKUP PROYEK

Adapun batasan ruang lingkup proyek pada perancangan ini adalah ruang

lingkup objek, ruang lingkup lokasi,

a.

Ruang Lingkup Obyek

Perancangan Pusat Kesenian di Surabaya dengan memberikan fasilitas yang
dapat mewadahi untuk pertunjukan berbagai macam cabang kesenian, serta
rekreasi seni dan budaya di Kota Surabaya, Fasilitas tersebut adalah sebuah

Gedung Pusat Pertunjukan Seni di Surabaya.

Ruang Lingkup Lokasi

Lingkup lokasi yang menjadi perancangan adalah Jalan Kusuma Bangsa
tepatnya yaitu lokasi gedung Hitech Mall saat ini, pemilihan batas ruang
lingkup tersebut dikarenakan lokasi tersebut berada dekat dengan Taman
Hiburan Rakyat, beberapa area publik dan juga berada di tengah perkotaan
sehingga untuk akses dapat mudah terjangkau, begitu juga dengan status
lahan tersebut yang kembali menjadi milik pemerintah Kota Surabaya

setelah kontrak penyewa habis di 2019 mendatang.



1.5 MIND MAPPING

MIND MAPPING ISSUE
LATAR BELAKANG UMUM
“7\ Pentingnya sebuah kesenian dan kebudayaan

| di kota besar adalah untuk mendongkrak
/ perekonomian daerah setempat dan juga Q

*\ Keinginan masyarakat untuk menikmati
| keindahan karya seni, serta keinginan para
‘.7 seniman untuk disaksikan dan mempergelarkan

IQ*QU‘Q*CV‘ Q"ORI

LATAR BELAKANG SPESIFIK (Kota Surabaya &

Penyelenggaraan acara seni di Kota Surabaya selalu
terpisah penempatannya dikarenakan kurangnya tempat

Poin Permasalahan kebudayaan dalam RPJMD Surabaya
2016-2021

Isu strategis dalam RPJMD Jawa Timur 2014-2019

1. Semakin lunturnya nilai-nilai budaya di masyaraka

T

KONSEP PERANCANGAN

Gambar 1.1 Mind Mapping
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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TINJAUAN OBYEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 PENGERTIAN PUSAT PERTUNJUKAN KESENIAN
Secara harfiah, kata Pusat Kesenian berasal dari kata Pusat dan Seni, yang

mempunyai sifat berlainan tetapi satu tujuan antara lain :’

a Pengertian Pusat
Pusat adalah pokok pangkal (berbagai urusan, hal dan sebagainya). Tempat
yang memiliki aktivitas tinggi yang dapat menarik dari daerah sekitar
(Poedarminto, W. J. S :2003)

b Pengertian Pertunjukan
Seni pertunjukan (performing art) adalah karya seni yang melibatkan aksi
individu atau kelompok di tempat dan waktu tertentu. performance biasanya
melibatkan empat unsur: waktu, ruang, tubuh si seniman dan hubungan

seniman dengan penonton.

c Pengertian Kesenian
Kesenian merupakan salah satu bagian dari budaya yang merupakan
sebuah sarana yang diperuntukan mengekspresikan keindahan dari jiwa
manusia. Adapun pengertian atau definisi kesenian menurut para ahli, yaitu

1. Menurut Sakri (1990), mengatakan bahwa kesenian adalah mutu suatu
perbuatan serta hasilnya dibuat melibatkan kegiatan lahir batin.

2. Kamaril (1998) menyatakan bahwa seni adalah hasil proses kerja atau
gagasan manusia yang melibatkan kemampuan kreatif, intuitif,
kepekaan indera, kepekaan hati dan berpikir dalam menciptakan
sesuatu yang indah dan selaras. Dalam hal ini, pada pembuatan
kerajinan seni diperlukan ketrampilan-ketrampilan khusus dan teknik
tertentu dalam menyusun unsurunsur seni baik secara fisik, warna,
bidang, dan jenis.

3. Harsojo (1984) menegaskan bahwa meskipun kesenian bukanlah hal
“luks” dalam kehidupan manusia tetapi adalah pokok dan penting bagi

kehidupan kebudayaan. Kesenian merupakan faktor yang sangat



penting dalam kehidupan dan integritas, kreativitas kultural, sosial

maupun individual.

Dari beberapa pendapat yang dikatakan para ahli maka dapat diartikan
bahwa kesenian itu tidak hanya berupa wujud, akan tetapi juga sifat perbuatan
pencipta atau penikmat kesenian atau seni terhadap karya seni, dan dalam seni
terdapat juga moral dan etika. Dan sebuah kesenian tidak hanya di pandang
keindahannya saja, tetapi kesenian erat dengan perasaan dan sifat unik.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan, Pusat Pertunjukan
Seni dapat diartikan sebagai tempat pertunjukan berbagai macam cabang
kesenian, sebagai tempat untuk memberi informasi, pengetahuan,
Pendidikan, pelatihan dan pembelajaran, serta rekreasi seni dan budaya di
Surabaya

2.2 ALUR AKTIFITAS
Alur aktifitas terbagi menjadi 5 yaitu Pengunjung, Pengunjung Khusus
(Pelajar), Pengelola, Pedagang, dan Pemain/Seniman, Adapun aktifitas
Pemain/Seniman terbagi menjadi 2 Seniman yang melakukan pertunjukan dan

sebagai tim pengajar.

a Alur Aktifitas Pengunjung

Datang (Pengguna
kendaraan)

|—+ Parkir @—— Entrance ——@Datang (Jalan koki)’

................................................... -

Melihat l — Menikmati
e H ..... H
pameran Informas| | pertunjukan

Membeli produk kergjinan,  [@ressssessssssssssseess
A makan/minum, istirahat, sholat, @=serrssererssereneeed

kegiatan lavatory

I

i s s RN SRR R .»‘ Pulang }4 ........................................ :

Gambar 2.1 Alur Aktifitas Pengunjung
Sumber: Analisis Penulis, 2019



b

C

Alur Aktifitas Pengunjung Khusus

Datang (Pengguna
kendaraan)

Entrance ——@Datang (Jalan kaki)

Informasi

I

Diskusi/seminar

Menunggu

—_ Mengikuti
Melihat-lihat / Pendidikan {
mengadakan
penelitian

i Menunggu

PP Kelas Teori

>| Prakiikum ‘

""" Labkom

----- b: Perpustakaan

makan/minum, istirahat, sholat, @
kegiatan lavatory

+ Membeli produk kergjinan,

Gambar 2.2 Alur Aktifitas Pengunjung Khusus

Sumber: Analisis Penulis,

Alur Aktifitas Pengelola

Datang (Pengguna
kendaraan)

2019

Entrance .—' Datang (Jalan kaki)

Rapat dengan |
pemimpin :

membaca/meminjam koleksi
buku makan/minum, istirahat,
sholat, kegiatan lavatory

®
Pulang

Gambar 2.3 Alur Aktifitas Pengunjung Khusus
Sumber: Analisis Penulis, 2019



Alur Aktifitas Pemain / Seniman (Pengajar)

Datang (Pengguna
kendaraan)

Parkir ——@ Entrance H Datang (Jalan kaki)

...............................................

Masuk
kantor

: ® :
RAPQ! @ eereeres Transfer i
ilmu

Membeli produk kergajinan,
makan/minum, istirahat, sholat,
kegiatan lavatory

Puzng

Gambar 2.4 Alur Aktifitas Pemain / Seniman (Pengajar)
Sumber: Analisis Penulis, 2019

Alur Aktifitas Pemain / Seniman (Pertunjukan)

Datang (Pengguna
kendaraan)

|—¢ Parkir —+ Entrance @—— Datang (Jalan kaki)

Persiapan

Latihan

Pementasan

Membeli produk kerajinan,
makan/minum, istirahat, sholat,
kegiatan lavatory

Pulang

Gambar 2.5 Alur Aktifitas Pemain / Seniman (Pertunjukan)
Sumber: Analisis Penulis, 2019



2.3

f Alur Aktifitas Pedagang

Datang (Pengguna
kendaraan)

Datang (Jalan kaki)

Entrance @——
)
g ...... Memproduksi + ....... PerSiOpOn ------- +

Menjual hasil
produksi

Koordinasi dengan pengelola,

sholat, kegiatan lavatory

membaca/meminjam koleksi
buku makan/minum, istirahat,

Gambar 2.6 Alur Aktifitas Pedagang
Sumber: Analisis Penulis, 2019

PEMROGRAMAN RUANG

Jumlah [Kapasi Luas
Nama Ruang
Ruang tas (m2)
124.8
Lobby Utama 1
m2
307.8
Lobby Belakang 3
m2
Area . 410.1
. Koridor Tengah 3
Gedung Fasilitas m2
Penunjang Musholla 1 65.8 m2
Concert
Tempat Wudhu 2 75 m2
Hall
] ) 120.8
Toilet Pengunjung 8
m2
Toilet Karyawan 8 100 m2
R.Ganti Pria 1 30 m2
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R. Ganti Wanita 1 30 m2

R. Tata Rias 1 13.5 m2

Gudang Kostum 1 20 m2

R.Teknisi 1 12.8 m2

R.Kontrol Suara 1 16 m2

R.Kontrol Cahaya 1 16 m2

R.Siaran 1 20 m2

R.Manajer Panggung 1 16 m2

Peralatan Listrik 1 27.7 m2

Ruang Komunal 2 217 m2

Rehearsal Space 2 492 m2

Fasilitas Concert Hall 1761.5

Utama Tribun It 2 Y m2
(Pertunjuka Concert Hall

n) Tribun Balkon It 3 1 1070 me
Aula Pertemuan murid 1 345 m2

Kelas Teori Seni 2 140 m2

Kelas Praktek Seni 2 140 m2

Fasilitas Ruang Tamu 1 65.7 m2
Utama Kantor Pengajar 1 75 m2
(Edukasi) Ruang Pimpinan 1 55.5 m2
UKS 1 47.5 m2

Ruang Rapat 1 150 m2

Koridor Sirkulasi 1 235 m2

R.Me 3 22.5m2

Gudang 3 33 m2

Fasilitas R.Pmk 3 22.5m2
Servis R. Trafo & Genset 3 22.5m2
R. Utilitas Air 3 22.5m2

R.Shaft AC 3 22.5m2
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Koridor Sirkulasi 3 54 m2
Luas Total Gedung Concert Hall 6400 m2
124.8
Lobby Utama 1
m2
307.8
Lobby Belakang 3
m2
. 410.1
Koridor Tengah 3
m2
Musholla 1 65.8 m2
Tempat Wudhu 2 75 m2
. . 120.8
Toilet Pengunjung 8
m2
Toilet Karyawan 8 100 m2
i R.Ganti Pria 1 30 m2
Fasilitas
Penunjang R. Ganti Wanita 1 30 m2
ArES R. Tata Rias 1 135 m2
G
edung Gudang Kostum 1 20 m2
Teater —
R.Teknisi 1 12.8 m2
R.Kontrol Suara 1 16 m2
R.Kontrol Cahaya 1 16 m2
R.Siaran 1 20 m2
R.Manajer Panggung 1 16 m2
Peralatan Listrik 1 27.7 m2
Ruang Komunal 2 217 m2
Rehearsal Space 2 492 m2
Café 1 445 m2
Fasilitas Gedung Teater . 1761.5
Utama Tribun It 2 m2
(Pertunjuka Gedung Teater . 1070 m2
n) Tribun Balkon It 3
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101.25

R.Tamu 1
m2
R. Pimpinan 1 94.5 m2
56.25
R. Bendahara 1
m2
Fasilitas -
R. Sekretaris 1 55 m2
Penunjang
100.3
(Pengelola) R Arsip 1
m2
165.5
R.Staff 1
m2
R.Rapat 1 100 m2
Koridor Sirkulasi 1 170 m2
R.Me 3 22.5m2
Gudang 3 33 m2
R.Pmk 3 22.5m2
Fasilitas R. Trafo & Genset 3 22.5m2
Servis R. Utilitas Air 3 22.5m2
R.Shaft AC 3 22.5m2
Lift Barang 6 54 m2
Koridor Sirkulasi 3 162 m2
6596.1
Luas Total Gedung Teater
m2
R.Pameran 1 522 m2
Gift Shop 1 275.5 m2
ATM Center 1 455 m2
Area Fasilitas
Musholla 1 130 m2
Gedung Umum
] Toilet 12 192 m2
Penunjang
Area Makan
1 1031.5 m2
Food Court
Tenant Food Court 14 336 m2
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Tangga 2 50m2
Lift 2 25 m2
Office 1 45.5 m2
Koridor Sirkulasi 1 270 m2
R.Me 2 17.5 m2
Gudang 2 17.5m2
R.Pmk 2 17.5 m2
Fasilitas R. Trafo & Genset 2 17.5m2
Servis R. Utilitas Air 2 20 m2
R.Shaft AC 2 17.5 m2
Lift Barang 2 74.4 m2
Koridor Sirkulasi 2 72.5m2
Luas Total Gedung Penunjan 3177.4 m2
Amphiteate| Fasilitas
| - 1 276.3 m2
r Outdoor | Penunjang
_ 276.3
Luas Total Amphiteater
m2
] 24097.5
Area parkir 1
m2
249.6
= Lobby Basement Depan 7
Fasilitas m2
Penunjang Lobby Basement ) 205.2
Belakang m2
Basement Lobby Basement Gd. . 87.5 m2
Penunjang
R.Me 2 15 m2
Fasilitas Gudang 2 22 m2
Servis Gd. R.Pmk 2 15 m2
Utama R. Trafo & Genset 2 15 m2
R. Utilitas Air 2 15 m2
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R.Shaft AC 2 15 m2
Lift Barang 2 36 m2
Koridor Sirkulasi 2 108 m2
R.Me 1 8.75 m2
Gudang 1 8.75 m2
R.Pmk 1 8.75 m2
Fasilitas R. Trafo & Genset 1 8.75 m2
Servis Gd. R. Utilitas Air 1 10 m2
Penunjang R.Shaft AC 1 8.75 m2
Lift Barang 1 37.2m2
Koridor Sirkulasi 1 30.25
m2
Luas Total Basement 25000m
Luas Total Keseluruhan Bangunan 41449.8
m2
Parkir Fasilitas Parkir Mobil 1 38 mobil | 2773 m2
Permukaan| Penunjang Parkir Bus 1 10 bus 2925 m2
Luas Total Parkir Permukaan 8111 m2

Tabel 2.1 Pemrograman Ruang
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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2.4 LOKASI RANCANGAN

Pemilihan lokasi proyek berada di jalan Kusuma Bangsa, Kota Surabaya,
berada di Surabaya Timur namun sedikit ke pusat kota Surabaya lokasi tersebut
cukup ramai dan strategis dengan adanya berbagai fasilitas umum, komplek
sekolah, mall, dan berada pada jalan raya sehingga memudahkan aksesibilitas
pengunjung nantinya.Sesuai rencana pemerintah Kota Surabaya yang akan
melakukan serah terima aset dari pihak penyewa aset yaitu Gedung Hi Tech Mall di
tahun 2019 mendatang kepada pihak Pemkot Surabaya, maka Pemkot Surabaya

berencana mengalihfungsikan Hi Tech Mall menjadi Gedung Kesenian Surabaya.

Gambar 2.7 Peta Lokasi
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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BAB 111
KONSEP PERANCANGAN

3.1 PENDEKATAN (TEMA) RANCANGAN

Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Surabaya Performing Art’s
Center ini mencakup 2 aspek yaitu:

Berdasarkan pemaparan jurnal reka karsa arsitektur Itenas oleh Rahardian
(2013) mengenai kajian karakteristik bangunan ikonik pada gedung Puspa IPTEK
Kota Baru Parahyangan, terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai
acuan bahwa bangunan tersebut merupakan bangunan dengan arsitektur ikonik.
Aspek-aspek tersebut antara lain :

a. Sesuatu yang baru pada zamannya (the new idea)

b. Bentuk yang atraktif (attractive form)

c. Bentuk yang simetris pada bangunan (simetrical form)
d. Elemen Berulang pada fasad (continuous rhythm)

e. Pencapaian bangunan yang menciptakan vista secara visual (visual framing)

Identitas Blangkon Jawa sebagai elemen arsitektural, dengan karakteristik

bentuknya fasad, interior, bentuk bangunan & ramp.

FILOSOFI
BENTUK BLANGKON

ARSITEKTUR IKONIK

THE NEW IDEA J

ATIRACTIVE FORM
SIMETRICAL FORM
CONTIUNOUS RHYTM
VISUAL FRAMING

Blangkon adalah Blangkon adalah tutup kepala yang
dibuat dari batik dan digunakan oleh kaum pria sebagai
bagian dari pakaian tradisional Jawa

Pada zaman dulu, blangkon hanya boleh dibuat oleh para
senimankeraton

Mengapa mengadopsi bentuk blangkon ?
Blangkon adalah simbol dari para seniman sedangkan bangunan ini adalah tempat dimana menjadi wadah bagi
para Seniman, hal ini adalah sebagai representasi dari Kota Surabaya yang seolah memberi kembali blangkon
(gedungseni) kepada para Senimannya.

Gambar 3.1 Tema Konsep
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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3.2 KONSEP PERANCANGAN
Konsep dasar perancangan Gedung Pertunjukan Seni adalah merancang
sebuah Gedung Pertunjukan Seni yang memperhatikan aspek-aspek arsitektur
ikonik. Namun juga memperhatikan zonasi maupun sirkulasi, hal ini supaya

pengguna dapat optimal dalam menjalankan aktifitasnya.

3.2.1 Konsep Zonasi

Plaza Belakang

In Parkir Basement
+ Drop Off

Gedung 8 acte N . .
Pertunjukan 3 . Tlckehng

Opera/Tari/Drama
Teater

Gedung Pertunjukan
Qutdoor

Musik

Ramp

Keluar Parkir

Basement Gedung Penunjang

(foodcourt, galeri)
Parkir Mobil Parkir Bus
Permukaan
Taman

Air Mancur

Out Kendaraan

In Ramp

In Kendaraan

Gambar 3.2 Zonasi Tapak
Sumber: Analisis Penulis, 2019

Zonasi Tapak terbagi menjadi 3 yaitu zona pemain, zona servis, zona
pengunjung,Perletakan Zona pemain dibagian belakang untuk menjaga
keamanan sekaligus dibuatkan akses khusus langsung lantai teater. maka
dibuatkan drop off di bagian belakang site. Zona Servis diletakkan dibagian
belakang site supaya tidak mengganggu jalannya aktifitas publik, sehingga
diberikan akses loading dock tersendiri. Zona paling depan adalah zona
Pengunjung hingga ke bagian tengah, sehingga dibuatkan jalan tengah dan
juga ramp antara dua fungsi bangunan hal ini untuk memudahkan akses

supaya tidak terlalu jauh.
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3.2.2 Konsep Sirkulasi

Sirkulasi Tapak terbagi menjadi 5 yaitu Sirkulasi untuk kendaraan
pengunjung, kendaraan pemain, kendaraan Bus, Kendaraan servis dan untuk
Pejalan kaki. Kendaraan Pemain menempati drop off bagian belakang hal ini
sebagai keamanan bagi para pemain sehingga tetap ada perbedaan akses
menuju teater antar pemain dan pengunjung. kendaraan pengunjung dapat
berhenti di drop off bagian belakang dan tengah, hal ini supaya memudahkan
akses tujuan pengunjung, dan juga menempatkan drop off di sebelum masuk
basement. kendaraan bus menempati parkir bagian depan hal dan juga
memiliki akses sirkulasi terbatas hal ini mengingat halauan bus yang sangat
besar sehinggaa membutuhkan maneuver lebih lebar , maka ditempatkan
dibagian tengah saja. pembedaan jalur kendaraan lain dengan kendaraan
servis sebagaimana hal ini untuk menghindari crowded, mengingat kendaraan
servis juga butuh space parkir untuk muat barang, sehingga akan sering

berhenti didekat area servis bangunan.

3.2.3 Konsep Bangunan

a. Konsep Bentuk

KONSEPBENTUK

WIE U DN .
pi0 A I T s it

o

) Penggunaan ramp ini berfungsi menjadi

" sebagai implementasi, [
akses bagi pengunjung antar bangunan

karakter blangkon juga

ditampilkan pada sisi
bagian depan yaitu
Bl ornamen batik, hal ini
sekaligus berfungsi
sebagaisecondary skin

Transformasi Desain

O O -

Bentuk dasar bulat yang Kemudian bentuk bulat dipipihkan
merupakan adopsi dari menjadi elips hal ini untuk
bentukan blangkon menegaskan hirarki ruang

pertunjukan pada bangunan

supaya tidak berjalan terlalu jauh atau
harus turunke lantai 1 terlebih dahulu.

Dan juga bentuk ramp ini mengambil
karakter dari blangkon yang memiliki

Jikatan kain, sedangkan pada

bangunan ini dikatkan pada seluruh sisi
bangunan namun untuk maksimalisasi
fungsi, ramp ini dihubungkan ke tiap
bangunan.

3

Q

Kemudian diputar 45 derajat, halini untuk
memperiebar area sirkulasi luar, sekaligus
juga menghadap area pandangan
pengendaradijalanraya.

Gambar 3.3 Konsep Bentuk
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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Konsep Material Bangunan

Konsep material yang digunakan pada bangunan Gedung Pertunjukan
Seni diantaranya adalah menggunakan material seperti beton, kaca,

aluminium.
Konsep Struktur

Konsep Struktur terdiri dari Sub Structure, Supper Structure hingga
Upper Structure. Memperhatikan bentang lebar, pola grid dan

sebagainya.
Konsep Utilitas

Konsep Utilitas terbagi menjadi Sistem Pemadam Kebakaran (SPK),

system air bersih dan air kotor dan jaringan listrik.
T

‘

Gambar 3.4 Sistem Air Bersih
Sumber: Analisis Penulis, 2019

i

gardu listrik

barang-barang
elektronik

genset /
diesel

Gambar 3.5 Jaringan Listrik
Sumber: Analisis Penulis, 2019

3.2.4 Konsep Interior

Konsep Interior pada ruangan pada bangunan Gedung Pertunjukan Seni

ini didominasi penerapan aksen batik jawa timur dengan warna dominan

coklat dan pemberian lapisan pada tiang kolom dengan bentuk melengkung

seperti blangkon, hal ini merupakan implementasi dari corak blangkon.
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

4.1 RANCANGAN ARSITEKTUR

4.1.1 Bentuk dan Image Bangunan
Bentuk dan image bangunan merupakan implementasi dari karakter

blangkon juga ditampilkan pada sisi bagian depan yaitu ornamen batik, hal

ini sekaligus berfungsi sebagai secondary skin.

Penggunaan ramp berfungsi menjadi akses bagi pengunjung antar
bangunan supaya tidak berjalan terlalu jauh atau harus turun ke lantai 1
terlebih dahulu. Dan juga bentuk ramp ini mengambil karakter dari blangkon
yang memiliki ikatan kain, sedangkan pada bangunan ini diikatkan pada
seluruh sisi bangunan namun untuk maksimalisasi fungsi, ramp ini

dihubungkan ke tiap bangunan.

[ ]
Penambahan secondary “Romp dibuat sebagai

skin dengan corak batik penghubung antar bangunan
di bagian fasad supaya pengguna fidak terlalu
bangunan sebagai jauh atau harus turun ke lantai 1
implementasi dari makna terlebih dahulu.

continuousrythm

Bentukan yang atraktif merupakan
implementasi dari makna attractive
form dan juga untuk penegasan
hirarkiruang pada area pertunjukan.

meletakkan outdoor theater ditengah antara dua
bangunan supaya mudah diakses karena fitik
tersebut merupakan titik tengah dari site sehingga
akan sering ramai pengguna yang melewati dan
memungkinkan untuk menyaksikan acara atau
hanya sekedar duduk menikmatisuasana

Peletakan akses keluar lebih
dikedepankan dan akses masuk di
akhir bangunan , hal ini
mengantisipasi pengguna mobil
yang akan masuk supaya tidak
kelewatan daribangunan

Gambar 4.1 Image Bangunan
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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4.1.2 Sirkulasi dan Aksesbilitas

Sirkulasi Tapak terbagi menjadi 5 yaitu Sirkulasi untuk kendaraan

pengunjung, kendaraan pemain, kendaraan Bus, Kendaraan servis dan untuk
Pejalan kaki.

Sirkulasi Kendaraan
Pengunjung

kendaraan pengunjung
dapat berhenti di drop
off bagian belakang dan
tengah, hal ini supaya
memudahkan akses
tujuan pengunjung, dan
juga menempatkan drop
| off di sebelum masuk
~ basement.

parkir drop off  masuk basement
permukaan

Gambar 4.2 Sirkulasi Kendaraan Pengunjung
Sumber: Analisis Penulis, 2019

Sirkulasi Kendaraan
Pemain

Kendaraan Pemain
menempati drop off
bagian belakang hal ini
sebagai keamanan bagi
para pemain sehingga
tetap ada perbedaan
akses menuju teater
antar pemain dan
pengunjung

parkir drop off masuk basement
permukaan

Gambar 4.3 Sirkulasi Kendaraan Pemain
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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Sirkulasi Kendaraan Bus

, kendaraan bus
\ menempati parkir bagian
)R depan hal dan juga
\ memiliki akses sirkulasi
| terbatas hal ini

. A mengingat halauan bus
au : yang sangat besar
HEH // : s e hinggaa
i;JL;H;' ' . membutuhkan
L W\ J 4 _ maneuver lebih lebar ,
¢ iR -~ maka ditempatkan

dibagian tengah saja
parkir bus

Gambar 4.4 Sirkulasi Kendaraan Bus
Sumber: Analisis Penulis, 2019

Sirkulasi Kendaraan
Servis
pembedaan jalur
kendaraan lain dengan
kendaraan servis
sebagaimana hal ini
untuk menghindari
crowded, mengingat
kendaraan servis juga
butuh space parkir untuk
~muat barang, sehingga
in_——___akan sering berhenti
° didekat area servis
loading dock bangunan.

\
)

=1

L
= !
o < ; —
e ST -
{] A
\

Gambar 4.5 Sirkulasi Kendaraan Servis
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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4.1.3 Eksterior dan Interior
a. Eksterior

Eksterior meliputi area entrance, drop off tengah & belakang, jalur

ramp.

Entrance Drop off Pengunjung

Drop off pemain Jalur Ramp

Gambar 4.6 Eksterior
Sumber: Analisis Penulis, 2019

b. Interior

Interior meliputi interior ruang pertunjukan, lobby, food court, ruang

pameran, dan kantor.

kursi dengan material
kaca pembatas tempat
tangga ke panggung
dgn karpet motif batik

View 1 Interior Teater View 2 Interior Teater
layar proyektor
pintu ke masuk dari lantai 2
pintu ke ruang operator, finisining
kayu dengan ukiran ornamen jawa
panggung dengan lantai
karpet motif batik seperti
pada blangkon
View 3 Interior Teater View 4 Interior Teater

Gambar 4.7 View Interior Teater
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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titik neon box nama stand
tiang kolom dengan selubung kayu
dengan corak batik

booth / stand penjualan
makan/minuman
area tempat makan

View 1 Interior Food Court

tiang kolom dengan selubung kayu
dengan corak batik

resepsionis

lantai dengan karpet
motif batik

area lounge

View 1 Lobby Pengunjung View 2 Lobby Pengunjung

Gambar 4.8 View Interior Food Court dan Lobby
Sumber: Analisis Penulis, 2019

tiang kolom dgn selubung
kayu motif batik

panggung presentasi karya
pameran pertunjukan seni dgn
media diorama visual & audio

panel untuk gelar pameran
karya

View 1 Ruang Pameran & galeri View 2 Ruang Pameran & galeri

ruang kantor dengan sistem jalur
terpusat, ruang tengah digunakan
sebagai ruang bersama-sama ,
yaitu ruang meeting yang
dikelilingi ruang staff, pimpinan,
sekretaris, bendaharadil,

Ruang Kantor 1 Ruang Kantor 2

Gambar 4.9 View Interior Ruang Pameran dan Kantor
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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4.2 STRUKTUR

Rancangan struktur terdiri dari Sub Structure, Supper Structure dan Upper

Structure.

4.2.1 Sub Structure
Sub Structure atau struktur yang berhubungan langsung dengan tanah, yakni

penggunaan pondasi Tiang Pancang.

sloof

pondasi tiang

1 M/ pancang 180x90
]
-

Gambar 4.10 Rencana Pondasi Gedung Utama
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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Gambar 4.11 Detail Pondasi
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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4.2.2 Supper Structure
Supper Structure atau struktur yang menghubungkan beban dari struktur
bagian atas ke struktur bagian bawah, yakni penggunaan kolom beton, balok

baja dan beton.

Gambar 4.12 Rencana Pembalokan
Sumber: Analisis Penulis, 2019

4.2.3 Upper Structure

Upper Structure atau struktur atas yang menerima beban secara langsung,
yakni konstruksi atap dari profil baja lengkung, dan penutup atap lengkung

galvalum.

Gambar 4.13 Potongan Atap
Sumber: Analisis Penulis, 2019

27

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



43 UTILITAS

4.3.1 Sistem Air Bersih dan Air Kotor
Distribusi Sistem Air Bersih pada bangunan ini melalui PDAM dialirkan ke
Ground Tank kemudian di pompa ke saluran kran — kran air atau dari pompa
ke Upper Tank kemudian dialirkan ke kran — kran air. Sedangkan distribusi
Air Kotor yakni dari lubang resapan dialirkan ke sumur resapan atau
septictank yang kemudian dialirkan ke riol kota.

Gambar 4.14 Utilitas Air Bersih dan Kotor
Sumber: Analisis Penulis, 2019
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BAB V
KESIMPULAN

Pentingnya sebuah kesenian dan kebudayaan di kota besar adalah untuk
mendongkrak perkonomian daerah setempat dan juga menjadi daya tarik sektor
pariwisata, dalam hal ini adalah Kota Surabaya, namun masih terdapat beberapa
permasalahan terkait kesenian dan kebudayaan di Surabaya.

Maka berdasarkan beberapa permasalahan, Kota Surabaya dirasa
membutuhkan sebuah fasilitas yang dapat mengapresiasi berbagai kreativitas seni
dan pelestarian budaya khususnya bagi warga Surabaya, dalam hal ini adalah
Perancangan Gedung Pertunjukan Seni.

Perancangan Gedung Pertunjukan Seni ini menggunakan pendekatan
arsitektur ikonik dengan penerapan identitas Blangkon. terdapat beberapa aspek
yang dapat dijadikan sebagai acuan bahwa bangunan tersebut merupakan bangunan

dengan arsitektur ikonik. Aspek-aspek tersebut antara lain :

a. Sesuatu yang baru pada zamannya (the new idea)

b. Bentuk yang atraktif (attractive form)

C. Bentuk yang simetris pada bangunan (simetrical form)

d. Elemen Berulang pada fasad (continuous rhythm)

e. Pencapaian bangunan yang menciptakan vista secara visual (visual
framing)

Selain itu bangunan Gedung Pertunjukan Seni ini juga mengadopsi dari
bentuk blangkon, karena blangkon merupakan simbol dari seniman, sedangkan
bangunan ini adalah tempat dimana menjadi waadah bagi para seniman, hal ini
adalah sebagai representasi dari kota Surabaya yang seolah memberi kembali

blangkon (gedung kesenian) pada senimannya.
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